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The educational environment or also known as Tri Centa Pendidikan 
as an Education Center consisting of family, school, and community 
is a place where formal and non-formal educational interactions take 
place. The family as the first place has the responsibility to provide 
the initial foundation in education that colors the daily life of a child's 
personal life towards adulthood for the rest of his life. Schools as 
formal educational institutions are entrusted with the responsibility 
to continue children's education in developing talents and interests 
so that they become self-directed. Both families, schools and 
communities play a very important role and are responsible for 
supervising, directing, and providing the education they have 
received from adults or the surrounding environment. These three 
educational environments will greatly determine the development of 
children, whether good or bad, the role of parents, teachers and the 
surrounding community will affect the child's development. 
imitating and playing an active role in maturation of children's 
personal development through social interactions in daily life 
without us realizing that children will grow and develop both 
physically and spiritually and continue to experience continuous 
changes throughout life. 
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Lingkungan pendidikan atau yang juga  disebut dengan Tri Darma 
Pendidikan sebagai Pusat  Pendidikan  yang terdiri  atas keluarga, 
sekolah, dan masyarakat adalah tempat  berlangsungnya interaksi  
edukatif  baik formal  atau pun  non formal. Keluarga  sebagai tempat  
pertama memiliki rasa tanggung jawab sebagai fondasi awal 
pendidikan yang menjadi dasar kehidupan pribadi peserta didik. 
Sekolah sebagai lembaga  pendidikan formal  berfungsi sebagai 
fasilitator pendidikan anak dalam pengembangan minat dan bakat 
anak sehingga survive menjalani kehidupan. Baik keluarga, sekolah 
dan masyarakat sangat berperan dan bertanggungjawab 
mengawasi, mengarahkan, dan memberikan  pendidikan  yang telah 
diterimanya  dari orang dewasa atau lingkungan sekitarnya, ketiga 
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lingkungan pendidikan ini sangat menentukan perkembangan anak 
baik dan buruknya peran orang tua, guru dan masyarakat sekitarnya 
si anak akan meniru dan berperan aktif dalam mematangkan  
perkembangan pribadi anak  melalui  interaksi sosial dalam 
kehidupan sehari hari tanpa kita sadari anak akan tumbuh dan 
berkembang baik jasmani maupun rohani terus mengalami 
perubahan secara berkesinambungan sepanjang hayat. 

 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan dimaknasi sebagai kesatuan system dengan lingkungan 
pendidikan sebagai salah satu komponen fundamental di dalamnya. Manifestasi 
terhadap peran dalam capaian visi pendidikan membutuhkan pemahaman 
filosofis yang dibangun melalui pemahaman terhadap kajian ayat-ayat Al-
Qur’an tentang manajemen (Arif, 2017; Hidayat & Wijaya, 2017). 

Al-Qur’an sebagai firman Allah yang memberikan petunjuk bagi umat 
manusia dan makhluknya juga berbicara tentang pendidikan termasuk 
lingkungan pendidikan. walaupun tidak secara gamblang mengatakannya 
dengan istilah-istilah lingkungan ataupun pendidikan, seperti kata ةئيبراد   
atau  .tapi kita dapat memahami dari isyarat-isyarat yang diberikannya  ةيبترلا ةيرق
Begitu pula Hadits yang merupakan ucapan dan perbuatan Rasul juga 
menyinggung masalah lingkungan pendidikan. 

 Dengan demikian setiap manusia lahir dalam kondisi memerlukan 
bantuan orang lain. Bantuan ini tidak hanya bagi kebutuhan fisiknya saja, akan 
tetapi meliputi juga kebutuhan psikologis (rasa aman dan cinta kasih), 
kebutuhan sosial (komunikasi dan interaksi dengan sesama manusia, dan 
kebutuhan normatif (kesadaran dan keteraturan hidup) (Saidah, 2016). 

Bantuan yang pada hakikinya berupa pendidikan yang datang dari pihak 
luar yaitu dari lingkungan sekitarnya (Aydin, 2012). Pengertian lingkungan 
adalah sejumlah rangsangan dari luar yang timbul sejak dari kandungan hingga 
meninggal (Nata, 2016). Proses pertumbuhan anak hingga menjadi manusia 
yang berkualitas memerlukan lingkungan yang positif. Adapun lingkungan 
yang berhubungan dengan pendidikan, adalah semua kondisi dalam dunia 
dengan cara-cara tertentu yang mempenggaruhi tingkah laku manusia, masa 
pertumbuhan, perkembangan atau Life process kita kecuali gen-gen. bahkan gen-
gen dapat pula dipandang sebagai wadah lingkungan bagi gen yang lain (Umar, 
2022).  Dengan ini, lingkungan pendidikan dapat pula diartikan sebagai keadaan 
dan masalah yang timbul dari luar terhadap kegiatan proses pendidikan 
(Triwiyanto, 2021). Paska kelahirannya, semakin tumbuh dan berkembang 
manusia maka semakin meluas wilayah lingkungan yang ia dapati melalui 
kegiatan sehari hari, baik lingkungan fisik seperti suasana tempat tinggal, cuaca, 
pakaian, dan makanan, maupun lingkungan non fisik seperti lingkungan bahasa, 
agama, sosial dan budaya (Idi, 2011). 
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Mengacu pada konsep Tri Senrta Pendidikan Ki Hajar Dewantara, 
lingkungan pendidikan adalah sekolah, keluarga dan masyarakat. Kesesuaian 
konsep tersebut telah banyak diteliti karena visi pendidikan tidak akan tercapai 
kecuali ketiga aspek tersebut berfungsi sesuai perannya masing-masing 
(Parahita et al., 2022).  

Selain itu pemenuhan terhadap aspek kultur dan budaya juga mendukung 
terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif (Prasetyo, 2022; Renah & 
Setyadi, 2014). Ukuran keberhasilan pendidikan tidak hanya dinilai pada 
pelaksanaan pendidikan di sekolah, melainkan bagaimana hasil pendidikan di 
sekolah ditindaklanjuti ketika peserta didik kembali ke lingkungan masyarakat 
dan lingkungan keluarga. Guru dan orang tua sebagai pelaku dalam Tri Sentra 
Pendidikan harus mengetahui karakteristik siswa untuk menentukan strategi 
yang tepat bagi pengembangan pendidikan siswa. 

Masalah lingkungan pendidikan ini biasa dibicarakan dalam kajian 
Pendidikan agama Islam dan Teoritis pendidikan secara sistematis yang 
tersususn dan lengkap tentang persoalan-persoalan pendidikan. Ilmu 
pendidikan ini membahas secara sistematis, objektif semua yang menyangkut 
dengan masalah pendidikan. Masalah pendidikan sendiri bergantung pada 
efektivitas pelaksanaan kurikulum, disini kurikulum keagamaan melalui mata 
pelajaran PAI sangat dibutuhkan untuk menanamkan karakter yang positif pada 
diri peserta didik (Salabi, 2020). Ilmu pendidikan Islam memandang al-Qur’an 
dan Al-Sunnah sebagai sumber pijakannya membicarakan juga masalah 
ligkungan pendidikan. Tulisan ah ini akan membahas ayat yang ada kaitannya 
dengan lingkungan pendidikan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode kepustakaan. 
Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku dan jurnal penelitian yang 
berhubungan dengan konseptualisasi pendidikan dan lingkungan pendidikan. 
Data yang terkumpul kemudian dikategorisasi dan ditelaah secara mendetail. 
Dalam pembahasannya, peneliti berusaha menelusuri lebih jauh filosofis 
lingkungan pendidikan dan pembentukan miliu pendidikan anak yang ideal dan 
Islami. Metode analisis yang digunakan adalah metode konten analisis untuk 
menjelaskan perspektif ayat-ayat pendidikan. Analisis data kemudian dikuatkan 
dengan hasil penelitian yang relevan bersumber dari jurnal nasional 
terakreditasi maupun jurnal internasional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsepsi tolok ukur pendidikan meliputi pendidikan keluarga, 
masyarakat dan sekolah; Peningkatan kontribusi dalam perannya masing-
masing untuk menciptakan sinergi, keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap 
perkembangan peserta didik, juga diperlukan keselarasan kontribusi ini, serta 
kerjasama yang erat dan harmonis antara ketiga pusat pendidikan anak (Amin, 
2018). 
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Lingkungan Keluarga 

Ada petunjuk ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan tentang pendidikan 
di lingkungan keluarga, salah satunya dalam surat al- Baqarah ayat 133. 

 

دُبُعْغَ  ◌۟ اوُلاقَ ىدِعْنَ  ◌ۢ نمِ نَودُبُعْيَ امَ هِينِكَِ لَاقَ ذْإِ تُوْمَْل ٱ أ
َ
  بَوقُعْفَ ضََرحَ ذْإِ ءَٓادَهَشُ مْتُنكُ مْ

نَومُلِسْمُ ۥ  َلإِ قَحَٰسPِْوَ لَيعِمَٰسPِْوَ مَ
ٰ
نحوَ ادًحِوَٰ اهً

َ
X نُْ
َُ ۦ َلإِ

ٰ
PXِوَ كَهَ

هِرَْٰبإِ كَِئٓاَباءَ ََٰ  
Artinya: Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia Berkata kepada 

anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan 
yang Maha Esa dan kami Hanya tunduk patuh kepada-Nya". 

 
Lingkungan berperan dalam membentuk karakter anak. Secara lahiriah hal 

itu diberikan kepada anggota keluarga (orang tua dan anak remaja) sebagai 
asumsi pikiran yang membenakan mana benar atau salah. Pada skala iklim sosial 
yang dikembangkan untuk menilai lingkungan sosial dalam pengaturan yang 
berbeda: komunitas, pendidikan, dan Lembaga pendidikan.  

Di lingkungan keluarga, anak mendapatkan pendidikan dasar terlebih 
dahulu seperti pendidikan agama, sopan santun, kasih sayang, dan kebiasaan 
yang baik. Ini menunjukkan bahwa anak-anak mendapatkan pendidikan lebih. 
Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 

Pembentukan iklim sosial mewakili salah satu cara utama di mana 
lingkungan manusia dapat berdampak penting pada sikap dan perilakunya 
secara keseluruhan. Urgensitas tersebut memberikan asumsi begitu besar peran 
lingkungan pendidikan terhadap dunia pendidikan (Saputra et al., 2021). 

 
Penjelasan makna al-mufradat: 

 ضـرح yang berarti menghadiri/ menyaksikan   ديهشـ bentuk jamak dari   ءادهشـ
نونب berasal dari   نيب menghadapi kematian   تولما  diajarkan menjadi يننب  kemudian 

di idafatkan menjadi نيــب  yang berarti anak laki-laki/keturunan يدــعــب نـــم  

sepeninggalku ا?  nama bagi segala yang disembah/diibadati. نوملــسم   berasal 
dari kata   .mempunyai  dua pengertian: berserah diri dan belum iman , مـلـــسا
Sebagaimana dalam surat al- Hujurat ayat 14, di atas iman bersama pengakuan 
dengan hati dan melaksanakannya serta berserah diri pada Allah dalam segala 
qada dan qadar-Nya (Subhani et al., 2013). 

Ayat ini Khithabnya kepada Yahudi dan Nashara yang mendustakan dan 
menentang kenabian Muhammad serta mengklaim bahwa Ya'qub itu Yahudi 
atau Nashara (Ibn’Arabī et al., 1972).  Dan diriwayatkan bahwa orang-orang 
Yahudi telah berkata kepada Nabi SAW," Tidaklah kamu tahu bahwa Ya'qub 
telah berwasiat kepada anak-anaknya dengan keyahudian?"  
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Asbab al- Nuzul 

Mengenal asbab al- nuzul ayat ini masih berpautan dengan ayat dibelakang 
yaitu ayat 130 diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam menyeru dua orang 
ponakannya segera masuk Islam, yaitu Salamah dan Muhajir, katanya, " kalian 
telah mengetahui bahwa Allah Ta'ala telah berfirman dalam Taurat bahwa ia 
akan membangkitkan dari anak cucu Ismail seorang Nabi yang bernama 
Muhammad. Barang siapa yang beriman kepadanya maka ia telah memperoleh 
petunjuk dan berada dalam kebenaran. Sebaliknya yang tidak beriman, maka ia 
akan menjadi orang yang terkutuk: maka salamah pun masuk islam, sebaliknya 
Muhajir menolak, dan turunlah ayat 130 sampai 134 (Suyūṭī & Al-Kabīr, 2008) 

Menurut Tafsir Quraish Shihab." ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya? Tentu saja tidak? kalau demikian, mengapa 
Allah memerintahkan bertanya tentang kehadiran mereka, bukan bertanya 
tentang adakah pesan yang tercamtum dalam kitab suci mereka. Ini karena 
dalam taurat maupun injil dalam bentuknya yang sekarangpun tidak ditemukan 
perintah mempersekutukan Allah, sehingga tidak ada alasan lain yang dapat 
diajukan oleh mereka yang enggan menyembah Allah yang maha esa, kecuali 
bahwa mereka sendiri yang pernah mendengarnya langsung (Istiqomah, 2021). 

Kenapa ditanyakan masalah kehadiran mereka pada saat-saat kedatangan 
tanda-tanda maut?  Karena itulah saat-saat terakhir dalam hidup manusia. Itulah 
saat terjadi perpisahan, sehinga tidak ada wasiat lain sesudahnya, pada saat 
itulah biasanya penting disampaikan, selanjutnya, penjelasan bunyi penafsiran 
diatas menjelaskan wasiat dalam bentuk yang sangat menyakinkan. Mereka 
ditanya oleh Ya'qub, lalu setelah itu mereka sendiri menjawab, jawaban itulah 
yang merupakan wasiat Ya'qub: apa yang kamu sembah sepeninggalku?  
Mengapa redaksi pertayaan itu berbunyi 'apa' dan bukan" siapa" yang kamu 
sembah? Karena kata "apa" dapat mencakup lebih banyak hal dari kata "siapa ". 
bukankah ada orang Yahudi dan selainnya yang menyembah anak sapi, lainnya 
menyembah berhala, ada lagi yang menyembah bintang, matahari, dan lain-lain. 
Mereka menjawab," kami (kini dan akan datang, terus menerus) menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, ibrahim, ismail dan ishaq."(Shihab, 2016) 

Sedangkan Menurut Ahmad Musthafa al- Maraghy, bahwa Nabi Ya'qub 
ketika menghadapi kematian, yaitu telah datang- tanda-tanda dan sebab-sebab 
kematian, dan telah dekat meninggalkan dunia berwasiat kepada keluarganya 
dengan pertayaan tentang apa yang disembah mereka sepeninggalnya. Ayat ini 
mengandung salah satu materi Pendidikan yang harus ditanamkan orang tua 
kepada keluarganya, yaitu dengan menanamkan tauhid, mereka anak cucunya 
menjawab," kami akan mengesakan-Nya dan tidak akan menyekutukannya 
dengan sesuatu pun selain dia dan kami akan selalu ta’at dan tunduk kepada-
Nya (Al-Maraghi, 1974). 
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Selain Nabi Yaqub yang menanamkan aqidah tauhid kepada anaknya. Lalu 
Nabi Ibrahim ayat sebelumnya (al- baqarah 132) 

◌۟ اوُلاقَ ىدِعْنَ  ◌ۢ نمِ نَودُبُعْيَ امَ هِينِكَِ لَاقَ ذْإِ تُوْمَْل ٱ أ
َ
  بَوقُعْفَ ضََرحَ ذْإِ ءَٓادَهَشُ مْتُنكُ مْ

نَومُلِسْمُ ۥ  َلإِ قَحَٰسPِْوَ لَيعِمَٰسPِْوَ مَ
ٰ
نحوَ ادًحِوَٰ اهً

َ
X نُْ
َُ ۦ َلإِ دُبُعْغَ

ٰ
PXِوَ كَهَ

هِرَْٰبإِ كَِئٓاَباءَ ََٰ  
Artinya: Dan Ibrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. 

(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih agama Ini bagimu, 
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 

 
dan juga surat Luqman ayat 13 sampai dengan 19 Sebagaimana bunyi ayat 

di bawah ini: 
لِْي رْكُشْا نَِا يِْنمَخَ فِْي  ◌ٗ Xاصَفfِو نٍهْوَ لَٰب انًهْوَ

ُ
 ◌ٗ هُّمُا هُْتَلحََم  ◌ۚ kَِهِْي لاا انَْيfصوَوَ

ْ
اوَِب نَاسَْنِ  

لاَفَ مٌْلعِ  ◌ٖ هِب كََل سَْيَل امَ xِْ كَشُِْرت نَْا ٰٓلَب كَدٰهَاجَ نْاِوَ  ١٤ – لياِ
َf يُْرصِمَْلا  ◌ۗ كَْيkَِاوَِلوَ  

لياِ fمعُ
َf َمْكُعُجِرْم  ◌ۚ لياِ بَاَنَا نْمَ لَْيبِسَ عْبfِتاfو

َf ◌ۖ   فِى امَهُْبحِاصَوَ امَهُعْطُِت افًوْرُعْمَ ايَغkُّْا
ةٍرَخْصَ فِْي نْكُتَفَ لٍدَرْخَ نْمِّ ةfٍبحَ لَاقَْثمِ كَُت نْآِ اهfَغاِ fنَيبُٰي   ١٥ -   نَوُْلمَعْيَ مْتُْنكُ امَِب مْكُئُِّبَنُافَ

أوَ ةَوٰلfصلا مِقَِا fنَيبُٰي
ْ
رْمُ   ١٦ - ۗ◌ يٌْربِخَ فٌْيطَِل َّٰبا fناِ لاا فِى

ْ
أَي ضِرَْ

ْ
  وَْا تِوٰمfٰسلا فِى وَْا ُّٰبا اهَِب تِ

لاوَ
َ

 ١٧ – لاا مِزْعَ نْمِ كَِلذٰ fناِ
ۗ◌  رِوْمُُْ كََباصََآ امَ لَٰب بِْرصْاوَ رِكَْنمُْلا نِعَ هَْناوَ فِوْرُعْمَْلاِب  

١٨ – ◌ۚ لا َّٰبا fناِ
َ

رٍوْخُفَ لٍاتَْمُخ fكُل ُّبيُِح   ◌ۗ لاوَ سِا
َ

لاا فِى شِمْيَ 
ْ

احًرَمَ ضِرَْ fنلِل كfَدخَ رِّْعصَُت  
١٩ - ࣖ لاا رَكَْنَا fناِ

ْ
لحا تُوْصََل تِاوَصَْ

ْ
ۗ◌  يِْرمَِ كَِتوْصَ نْمِ ضْضُغْاوَ كَيِشْمَ فِْي دْصِْقاوَ  

 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar"(luqman Ayat 13) 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun[1180]. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” (Luqman Ayat 14) 

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. ”(Luqman Ayat 15) 

 (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus [1181] lagi Maha 
Mengetahui (Luqman Ayat 16) 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah) (Luqman Ayat 17) 
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri (Luqman Ayat 18) 

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai (Luqman Ayat 19) 

 
Teori pendidikan yang disepakati oleh para pakar pendidikan, pada dasarnya 

pendidikan adalah perubahan tiga kemampuan pokok yang harus terjadi pada diri 
siswa, yaitu kemempuan kognitif (pengetahuan), afektif (keterampilan), dan 
psikomotor (sikap) (Huda, 2009). 

Ayat-ayat lain yang berhubungan dengan pendidikan di keluarga, 
diantaranya, surat Toha ayat 132: 
 

١٣٢ - لاوَ
ْ
ۗ◌  ىوٰق3ْتلِل ةَُبِقاعَ نح

َ
كَُقزُرَْن نُْ  ◌ۗ لا

َ
اًقزْرِ كَُلـَٔسَْن   ◌ۗ اهَْيَلعَ بِْرطَصْاوَ ةِوٰل3صلاِب أوَ

ْ
  كََلهَْا رْمُ

 
Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. (Toha ayat 132) 

 
Ibn Karsir menjelaskan bahwa ayat ini masih berkaitan erat dengan surat 

at- Tahrim ayat 6 

دٌادَشِ ظٌلاَغِ ةٌكَِٕى ◌ۤ لحاوَ سُا3جا اهَدُوُْق3و ارًاَن مْكُْيلِهَْاوَ مْكُسَفُغَْا اوُْٓق
ْ
لٰمَ اهَْيَلعَ ةُرَاجَِ hا اهَُّفَآٰي

3
  اوُْنمَاٰ نَفِْ

٦ - لا
3

  نَوْرُمَؤُْي امَ نَوُْلعَفْيَوَ مْهُرَمََآ امَ َّٰبا نَوْصُعْفَ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahanbakarnya adalah manusia dan batu." (at- Tahrim ayat 6) 
 

Yaitu selamatkan keluargamu dari siksa neraka dengan mendirikan shalat, 
dan bersabarlah dalam melaksanakannnya. Menurut Quraisy Shihab 
bahwasanya ini mengambarkan nasehat dan pendidikan harus bermula dari 
keluarga dan rumah. kalaupun radaksi bunyi ayat tertuju kepada para pria 
(ayah), tetapi juga termasuk kepada pada wanita  (Shihab, 2012). 

Ayat-ayat yang dikemukakan diatas mengandung nilai-nilai pendidikan 
yang cukup tinggi yang ditanamkan di keluarga muslim. Nilai-nilai tersebut 
merupakan isi kandungan materi yang disampaikan orang tua kepada anak-
anaknya, yang terdiri atas: 

(a) Penanaman aqidah yang berupa tauhid kepada Allah. Hal ini kita lihat 
dalam wasiatnya ibrahim yang dilanjutkan oleh Yaqub sebagai cucunya 
dengan wasiat yang sama kepada anak cucunya. Bahkan Luqman pun 
berwasiat pula pada anaknya dengan larangan syirik, yang berarti 
mengharuskan tauhid. 

(b) Pemantapan ibadah, salah satu di antaranya adalah shalat. Shalat sebagai 
sarana berkomunikasi dengan Allah dapat memberikan kemampuan 
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menghindarkan diri dari pekerjaan yang tercela, sehingga memberikan 
akibat yang baik bagi orang yang mendirikannya. 

(c) Pembiasaan akhlak yang baik. Hal ini terlihat dari perintah luqman 
kepada anak-anaknya dan larangan menyekutukan Allah. Sehingga 
walaupun perbuatan sekecil biji sawi akan diminta pertanggung 
jawabanya. Disamping  itu menganjurkan agar berbuat baik pada 
manusia, berjalan dengan sederhana tidak memalingkan muka, dan dapat 
menahan suara dari teriakan-teriakan  yang tidak berguna  dan tidak  
sopan (Fatimah, 2021; Mawangir, 2018). 

 

Lingkungan Sekolah   

Lembaga pendidikan merupakan fasilitas pendidikan yang dibangun 
untuk pengembangkan potensi peserta didik agar menjadi menusia seutuhnya. 
Dalam Undang Undang Sisdiknas, pendidikan bertujuan membentuk manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Guru dan murid merupakan dua unsur 
utama dalam proses interaksi kegiatan pembelajaran, dalam konteks manajemen 
sinergitas komponen -guru dan murid- mampu membentuk system pengelolaan 
pendidikan sehingga menjadikan organisasi efektif (Prasetyo & Sukatin, 2021; 
Sweetland & Hoy, 2000). 

Didalam Al- Qur’an tidak terdapat  kata sekolah, madrasah, atau tempat  
belajar lainnya,  yang berasal  dari  kata سرد   yang berarti , mempelajari dengan 
mendalam, menggali, meneliti, membahas/mendiskusikan, melatih, (Atabik Ali 
Ahmad Zuhri Muhdar, 1996.) kecuali kata-kata sebagaimana  ayat-ayat di bawah 
ini: 

  (Ali Imran 79) "........نوسردت متنك امبو............."

 (Al-An 'am 156) ".....مهتسارد نع انك ناو ........"

  (Al- An'am195) ".......... تسرد نولوقيو .........."

 (Al-A'raf 168) "......هيف ام اوسردو ........."

 (Al-Qalam 37) .....نوسردت هيف باتك ........."
Kata yang mengisyaratkan adanya tempat diselenggarakannya kegiatan 

Pendidikan selain  :seperti di bawah ini  ,  سلج adalah kata , سرد
 

اوْشُُْزنا لَْيقِ اذَاِ ۚ◌ وَ hا اهَُّفَآٰي
3
لا فِى اوْح3ُسفَيَ مْكَُل لَْيقِ اذَاِ اوُْٓنمَاٰ نَفِْ

ْ
مْكَُل ُّٰبا حِسَفْفَ اوْحُسَْفاَف سِلِجٰمَ  

١١ - ۗ◌  يٌْربِخَ نَوُْلمَعْيَ امَِب ُّٰباوَ لا اوُت
ْ
لعِ
ْ
تٍجٰرَدَ مَ hاوَ

3
وُْا نَفِْ  ◌ۙ hا ُّٰبا عَِفرَْي اوْشُُْزناَف

3
مْكُْنمِ اوُْنمَاٰ نَفِْ  

 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (al-mujadillah: 11) 

 
Penjelasan makna al-mufradat: 

Kata majelis dalam al- Qur’an hanya disebut satu kali yaitu pada ayat ini 
dengan bentuk jamak سلاـجملا  asal kata dari سلج   artinya دـعق  (duduk). سلاـجملا   
adalah سولجلا عــضاوم   atau  سولجلا ناكم  , di dalamnya terdapat  sekumpulan orang 
yang tidak hanya duduk  tetapi memikirkan dan mengerjakan  pekerjaanya Abu 
Fadh Jamaluddin Ibn  Mandzur, 1990) 

Al- Thabari (Muhammad Ali bin Muhammad al- Syaukani, ttp) 
mengungkapkan arti اوحــسفت   dengan اوعــساوت  (luaskanlah) mengandung konotasi 
pada tempat.  sedangkan Al- Syaukani memberinya arti اوـسفتت  (mencakup  ةعـسلا 
dan  ةحــــسفلا  yaitu keluasan dan kelapangan) jelasnya mengandung  arti pada  
keluasan mental  seseorang  atau lapang dada. 

 
Secara lengkap arti kalimat     مكل اللهُا حِسَفْيَ اوحُسَْفاَف سلاجلما في اوحسفت مكل ليق اذإ    

1. Menurut al-Thabari yaitu bahwa apabila dikatakan kepadamu," 
Kosongkan sedikit saja tempat duduk untuk saudara-saudaramu," maka 
hendaklah kamu murah hati memberikan keluasan bagi sahabatmu 
supaya Allah memberikan keluasan kepadamu, karena bagi orang yang 
memberikan kelapangan atas saudaramu di dalam majelis, Allah akan 
memberikan keluasan kepadanya serta memuliakannya. 

2. Menurut Thaba Thaba'I bahwasannya dikatakan kepadamu, Berikanlah 
kelapangan di dalam majelis Rasulullah Saw. Atau di dalam majelis 
pertemuan" berikanlah olehmu kelapangan, niscaya Allah akan 
melapangkan rahmat dan rizkinya bagimu di tempat-tempatmu di surga. 

 
Kemudian mengenai اوزـــشناف اوزـــشنا لیق اذإو  berarti jika diperintahkan bangkit 

segera memberi keluasan kepada orang-orang yang baru tiba, maka bangunlah 
kamu dan jangan berlambat-lambat. Perintah ini walaupun isinya menyuruh 
bangun, namun intinya mengajak berbuat kebaikan supaya menyambut apabila 
di panggil untuk shalat segera mendatanginya, maka  intinya tidak hanya   اوزشـنا 
memerintahkan berdiri saja, tetapi juga mengandung makna berdiri dan 
bergerak dinamis. Sebagian mufasir mengatakan apabila pimpinan mejelis 
berkata pada majelis, Bangunlah maka sebaliknya permohonan itu dipenuhi. 

 

Asbab al- Nuzul 

Berdasarkan satu hadits yang diriwayatkan oleh muqatil bin Hibban, 
berkata pada suatu hari jum’at Rasulullah berada di Suffah mengadakan 
pertemuan di yang sempit, dengan menghormati pahlawan-pahlawan perang 
badar yang dari orang Muhajirin dan Anshar. Beberapa orang pahlawan Badar 
itu ada yang terlambat datang di antara nya adalah Tsabit bin Qais berdiri di luar 
yang oleh Rasulullah mengucapkan salam kepada orang- yang telah lebih dulu 
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mereka menjawabnya namun tidak menyediakan duduk untuk yang baru 
datang mereka terus saja berdiri. 

Rasulullah merasa kecewa melihat hal itu, maka beliau mengatakan kepada 
para sahabat yang tidak terlibat dalam perang badar untuk mengambil tempat 
lain agar para sahabat yang berada di luar agar duduk di dekat Nabi SAW. 
Perintah itu mengecikan mereka yang disuruh berdiri namun kelihatan rasa 
enggan muka mereka. Bahkan orang munafik yang yang ada memberikan reaksi 
dengan ucapan, Demi Allah, Muhammad tidak adil, orang yang lebih dahulu 
datang dengan maksud memperoleh tempat duduk di dekatnya, malah disuruh 
berdiri agar tempat itu diberikan kepada orang yang terlambat datang maka 
turunlah ayat ini (Abu Hasan Ali bin Ahmad al –Wahidy al- Naisabury, 1969) 

Quraisy Shihab menerangkan bahwa ayat di atas adalah bagaimana 
menjalin hubungan yang harmonis dalam satu majlis. Allah berfirman; Hai 
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh siapapun dia: 
berlapang-lapanglah yaitu bersegeralah dengan sungguh-sungguh walau 
dengan memberi tempat kepada orang lain dalam majlis-majlis yakni satu 
tempat, tempat duduk maupun untuk duduk, apabila diminta kepada kamu 
agar melakukan itu Maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain dengan penuh 
ikhlas. Jika kamu diantara mereka, niscaya Allah melapangkan segala sesuatu buat 
kamu dalam hidup ini.  Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu ketempat yamg lain, 
atau untuk duduk posisimu buat orang yang lebih sewajarnya, sehingga 
bangkitlah untuk melakukan hal itu seperti untuk shalat dan berjihad, maka 
berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
kamu orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan derajat kemuliaan di dunia dan di 
akhirat apa yang kamu kerjakan sekarang dan masa datang Allah  maha mengetahui 
(Shihab, 2008) 

 

ّٰ¬حَ اوْبُهَذَْي مfْل عٍمِاجَ رٍمَْا ٰٓلَب  ◌ٗ هعَمَ اوُْنكَا اذَاِوَ  ◌ٖ ¯ا نَوْنُمِؤْمُْلا امfَغاِ
f
Xِوْسُرَوَ ِّٰباِب اوْنُمَاٰ نَفِْ  

أتَسْا اذَِافَ
ْ
كَوُْنذَ  ◌ٖ◌ۚ ¯ا

f
Xِوْسُرَوَ ِّٰباِب نَوْنُمِؤُْي نَفِْ ۤ◌ كَِٕى ¯ا fناِ

f
أتَسَْي نَفِْ

ْ
لٰوُا كََنوُْنذِ  ◌ۗ أتَسَْي

ْ
هُوُْنذِ  

٦٢ - ۗ◌ مٌْيحfِر رٌوْفُلَ َّٰبا fناِ أشَ ضِعْكَِ
ْ
أفَ مْهِِن

ْ
  َّٰبا مُهَُل رْفِغْتَسْاوَ مْهُْنمِ تَْئشِ نْمَِّل نْذَ

 
Artinya: Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu 
urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
meminta izin kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu 
(Muhammad) mereka Itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, Maka 
apabila mereka meminta izin kepadamu Karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (al- Nur 62) 

 
Di antara tanda-tanda orang yang beriman ayat di atas adalah jika kaum 

muslimin bersama dengan Rasulullah dalam satu urusan besar ataupun kecil, 
lalu tidak seorang pun diperbolehkan meninggalkan majelis izin kepada beliau 
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memohon izin kepada beliau dan pergi setelah memperoleh izin, itulah orang 
yang beriman. Ketika berada dengan Rasul dalam urusan bersama, itu 
peperangan, shalat berjamaah, atau musyawarah tentang hal- hal yang dianggap 
penting, mereka tidak akan meninggalkannya sebelum meminta izin terlebih 
dahulu (Al-Maraghi, 1974) 

Menurut riwayat dari ibn Ishaq, ayat turun ketika terjadi khandaq, yaitu 
pada waktu para sahabat menggali parit atas saran Salam al- Farisi. Para Sahabat 
dan Rasulullah bersama-sama bekerja menggali parit tersebut pada   pada waktu 
siang hingga malam hari, sehingga ada sebagian orang yang imannya kurang 
lemah lalu pulang saja tanpa meminta izin terlebih dahulu. 

Ibn katsir mengambil hadits yang diriwayatkan al-tirmidzi dari Abi 
Hurayrah (Katsir, 1985),  sabda Rasulunllah ," Jika  salah seorang kamu  sampai  di 
suatu majlis hendaklah mengucapkan  salam, dan jika bermaksud  berdiri ( meninggalkan  
majlis) hendaklah mengucapkan  salam pula, dan tidaklah salam yang pertama lebih hak 
dari salam yang terakhir. 
(a) Penanaman disiplin atau ketaatan Perintah lapangkanlah dan bangunlah 

berdirilah, menunjukan komando dari pimpinan majelis, atau guru. Maka 
orang yang telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagai respon dari 
perintah tersebut tiada lain hanyalah ucapan  انعطاو انعمــس  (kami  mendengar 
dan kami  taat)  sebagaimana dalam surat al- Baqarah 285 (Muzaki, 2019).  

(b) Janji Allah bagi orang beriman dan diberi ilmu, akan ditinggikan derajatnya. 
Sepatutnya ayat ini menjadi motivasi bagi orang beriman untuk terus 
mencari ilmu (Setiawan, 2018). 

(c)  Penanaman perasaan diketahui Allah kata   berarti (Al-Ashfahani, 2004)  ریبخ
Allah  mengetahui hal ihwal/segala sesuatu  mengenai amal-amal  kamu, 
atau  mengetahui  hal-hal yang tersembunyi/ rahasia dari urusan-urusan 
kamu.  Dengan demikian seorang mumin akan selalu memelihara segala 
itikad, ucapan, serta tindakannya agar tetap sesuai dengan apa yang diridhai 
Allah (Majeed & Al-Abasse, 2021). 

(d) Mengenai moral/etika, dalam Islam lebih tepat lagi dengan sebutan akhlak.  
Pamitan merupakan kebiasaan baik bagi orang yang tahu diri dan 
menganggap ada orang yang pantas dihargai sehingga ketika datang ke 
suatu majelis tidak nyelonong saja begitupun ketika meninggalkannya 
sebelum selesai, selalu minta atau pamitan (Tanyid, 2014). 

(e) Pimpinan mejelis atau guru mempuyai wewenang untukmemberi izin atau 
tidak tergantung kebijakannya, dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan keadaan orang tersebut. 

(f) Seorang guru/ pimpinan mejelis agar memintakan ampun lagi murid/ 
peserta, sebgai pancaran kasih sayang. Memintakan ampun atau secara 
umum mendoakan dengan kebaikan dari seorang guru bagi muridnya 
adalah suatu keutamaan.  

 
Dengan demikian terjadilah timbal balik saling mendoakan dengan 

kebaikan rasul mendoakan bagi umatnya, umatnya mendoakan Rasul (Shalawat). 
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Pimpinan mendoakan bawahan, bawahan mendoakan atasan, dan guru 
mendoakan murid, murid pun selalu mendoakan akan gurunya (Astuti, 2011). 
 
Lingkungan Masyarakat / Lingkungan Sekitar 

Pada umumnya orang berpendapat bahwa kemajuan dan perkembangan 
suatu masyarakat, bangsa dipengaruhi atau tergantung  pada sistem 
pendidikan, dan sistem pendidikan itu terbentuk sesuai dengan 
pandangan  hidup bangsa yang bersangkutan. Suatu masyarakat atau bangsa 
dengan pandangan hidup yang terbuka, akan dengan mudah menyesuaikan diri 
dengan tuntutan perkembangan zaman. 
 

� َٰ�لْيوَٰي
َ

تَخا مَْل نَِْيتْ
3
اًنلاَُف ذِْ   ٢٧ – تخا نَِىتْيَلٰي لُوْقُفَ هِْيدََي لَٰب مُِلا3ظلا ُّضعَفَ مَوْيَوَ

  لاًْيبِسَ لِوْس3ُرلا عَمَ تُذ3َْ
٢٩ - لاِل نُطْٰي3شلا

ْ
لاوْذُخَ نِاسَْنِ

ً
ۗ◌  نََ�وَ  ِْ�ءَ ◌ۤ كhِّا نِعَ نِْي3لضََا دْقََل

ْ
اجَ ذْاِ دَعْنَ رِ . ٢٨ –   لاًْيلِخَ

 
Artinya: Dan (Ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya, seraya berkata: 

"Aduhai kiranya (dulu) Aku mengambil jalan bersama-sama Rasul". Kecelakaan besarlah 
bagiKu; kiranya Aku (dulu) tidak menjadikan sifulanitu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia 
Telah menyesatkan Aku dari Al Quran ketika Al Quran itu Telah datang kepadaku. dan adalah 
syaitan itu tidak mau menolong manusia. (Al- Furqan 27-29) 

 
Interaksi pendidikan yang ditawarkan harus mampu menyentuh 

perkembangan potensi biologis (fisik) dan psikis peserta didik, dan juga 
aspek kehidupan sosial peserta didik (Ikbal, 2014). Faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Yang termasuk dalam faktor intern seperti, faktor jasmaniah, faktor 
psikologis dan faktor kelelahan. Dalam konteks budaya organisasi, suksesi 
proses pembelajara dipengaruhi faktof eksternal.  

Penelitian Azis dan Salabii memaparkan factor yang berpengaruh terhadap 
efektivitas pembelajaran adalah faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan 
faktor masyarakat (Aziz, 2019; Salabi & Prasetyo, 2022). Subtansi tersebut 
didukung oleh konsep tricenta pendidikan milik ki Hajar Dewantara dimana 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan fondasi dalam 
pendidikan (Idris, 2018). 
 
Penjelasan makna al-mufradat 

Kata ) ضّع(   addha/ adalah  menggigit ayat ini bukan arti yang hakiki 
yaitu mencekam  dengan gigi, sehingga mudah dipahami  oleh sementara  orang, 
ini  adalah kiasan  dari penyesalan.  lalu  yang menyesal  atau sangat  marah  sering  
kali." menggigit jari.". al- Qur,an  menggunakan  bahasa  Menggigit  jari untuk 
makna terakhir ini ( baca Qs. Al- Imran ayat 119). Ayat  di  atas  tidak 
mengunakan  kata jari jari  tetapi tangan  mereka untuk menunjukan  besarnya 
penyesalan yang mereka lakukan. 

Kata )لیبــــس(   sabil  berbentuk tunggal. Ia  adalah jalan kecil dari sekian 
banyak jalan menuju  kebaikan  dan kedamaian yang ditawarkan  oleh 
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Rasulullah  saw. makna menafsirkan Qs. Al-Fatihah,  dengan  kata sabil ada yang 
berbentuk jamak seperti subul as-salam (jalan kedamaian),  ada pula yang tunggal, 
dan ada pula yang di hubungkan kepada Allah, seperti Sabilillah, atau kepada  
orang  bertaqwa, seperti Sabil al- Muttaqin. maksud  Sabil  yaitu  jalan sempit dan 
kecil yang beraneka ragam, yaitu  mengantarkan orang menuju jalan lebar dan 
lurus yaitu menuju asb-Shirath al- Mustaqim. 

Kata ) ت ذـحتا(   ittakhadztu dari kata ) ذـخأ(   akhadza/ terammbil. pemberian  
huruf  )ت(  ta  pada kata tersebut  menunjukan  kesungguhan  dan pemaksaan 
diri. Kata  )ينتیلای(  Ya laitani terdiri dari kata ) ای(  ya  yang merupakan kata  seru, 
dan kata )تیل(  liata yang biasa  digunakan  untuk mengambarkan  harapan  tetapi  
yang tidak dapat  tercapai  lagi, serta  penyisipan  huruf )ن(  nun dan )ي(  ya yang 
berarti  kepemilikan. Atas dasar ini , kata itu. secara harfiah berarti " Wahai  
harapanku   datanglah menemuiku. Selanjutnya  karena  harapan di makdsud  
tidak dapat tercapai lagi, maka ia dipahami dalam arti  penyesalan dan kecelakaan. 

  Kata )لایـلـخـ(  khalilan  terambil dari kata )ةـّـلخـ(  Khullah yaitu celah. Yang 
dimaksud adalah  teman yang demikian akrab, sehingga persahabatan , jalinan 
kasih sayang dengannya telah meresap masuk  ke elah-celah relung hati,  serta 
telah mengetahui  pula  rahasia yang terdapat didalamnya. 

Kata ) لاو ذخ(  khadzulan  terampil  dari kata ) ل ذخ(  khazala yang yaitu  tidak 
memberi bantuan.  Kalimat ini dapat digunakan  kepada  seorang  yang enggan 
yang tidak mau memberikan bantuan kepada orang lain padahal  ia mampu, 
sehingga menjerumuskan seorang  sesudah menjanjikan  pertolongan, baik ia 
sanggup  menolong  maupun tidak. Dalam ayat ini setan sama sekali tidak 
mampu menolong (Sugesti, 2019). 

Keterkaitan antara pendidikan dan lingkungan masyarakat tidak 
terbantahkan. Prosesi pengembangan pendidikan memerlukan partisipasi 
masyarakat. Bentuk kepedulian masyarakat mendukung hasil pendidikan yang 
didapat peserta didik di sekolah. Dalam konteks manajemen, masyarakat dalam 
berperan sebagai subjek atau pelaku pendidikan, tanpa adanya kesadaran 
masyarakat akan pendidikan, maka hasil pendidikan tidak akan maksimal. 
Peranan masyarakat terhadap pendidikan sangat berpengaruh untuk mencapai 
visi pendidikan yang telah dirumuskan. Selain itu, perkembangan wilayah atau 
kemajuan sebuah negara tercipta oleh kualitas tingkat pendidikannya.  
 
Asbab al- Nuzul 

Ayat ini turun mengenai keadaan Ubayy bin Khalaf dan U’bah bin Abi 
Mu'taith. walaupun ia belum masuk Islam tapi hubungan pribadinya dengan 
Nabi saw cukup baik suatu hari Uqbah mengundang Nabi untuk datang dan 
dijamu makan dirumahnya.  Ketika makanan telah terhidang Nabi belum mau 
makan jika Uqbah belum mengucapkan 2 (dua) kalimat syahadat, maka 
bersyahadatlah Uqbah, demi menghormati tamunya. (Ahmad Musthafa al- 
Maraghi, 1974). 

Beberapa waktu kemudian Uqbah bertemu dengan Ubayy bin Khalaf yang 
sangat membenci Nabi, dan diceritakannya bahwa ia telah mengikuti Nabi, 
masuk Islam dengan mengucapkan syahadat, demi menghormati Muhammad 
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sebagai tamu di rumahnya. Ubay mencelanya karena telah meninggalkan 
pusaka nenek moyang mereka. Keadaan jiwa uqbah sangat lemah, dan ia 
menjadi cemas karena ancaman Ubayy. Akhirnya ia minta saran Ubay 
bagaimana caranya menarik kembali peryataannya kepada Nabi tentang 
keIslamannya Kata Ubay, "Mudah saja, caci maki dan ludahi muka Muhammad, 
dengan begitu berarti engkau tidak menuruti ajarannya yang sesat itu." Tanpa 
berfikir akibatnya, Uqbah melakukan anjuran Ubayy, ketika beliau menemukan 
Nabi sedang sujud shalat di Dar al- Nadwah.  

Nabi menyambutnya dengan ucapan bahwa kelak di waktu berjumpa di 
luar mekkah ia akan memotong kepala uqbah. Melihat peristiwa itu Ubayy 
tertawa dan memuji Uqbah dalam hati kecil Uqbah merasa bahwa perbuatan itu 
salah. Akhirnya setelah Nabi memerintahkan Ali untuk membunuhnya. 
Sedangkan Ubay sendiri akhirnya terbunuh pada tangan Nabi ketika waktu 
perang Uhud. 

Itulah akibat buruk yang timbul dari lingkungan masyarakat/ teman 
bergaul, seperti Ubbay bin khalaf. Hal itu terjadi karena lemahnya jiwa Uqbah 
yang mudah terpengaruh oleh ajakan temannya. Akhirnya hanya penyesalan 
yang ia dapatkan, penyelesalan yang tidak dapat di perbaiki, penyesalan di 
akhirat nanti. 

Penafsiran ayat ini yaitu berilah peringatan yakni ketika orang zalim 
mengigit kedua tangannya dengan penuh merasa sangat menyesal sehingga 
sampai yang dia gigit kedua tangannya bukan hanya satu – penyesalan akibat 
kedurhakaannya dan karena dia melihat kesudahan yang dia alami. Dia 
menyesal, seraya terus menerus dan dari saat ke saat berangan-angan dengan 
berkata: Aduhai seandainya dahulu ketika aku hidup di dunia aku mengekang 
hawa nafsuku dan memaksanya mengambil walau hanya satu jalan kecil saja 
dari sekian banyak jalan kebaikan yang aku tempuh bersama Rasul yakni 
mengikuti langkah dan petunjuk–petunjuk yang beliau sampaikan. 

Penyesalan dan kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku dulu tidak 
menjadikan di fulan- sambil menyebut salah satu nama yang 
menjerumuskannya-sebagai teman akrab-ku, karena sesungguhnya dia telah 
datang kepadaku menawarkan dirinya agar aku mengikutinya dan bukan aku 
yang bersusah-payah mencarinya. Dan adalah setan itu sejak dahulu hingga kini 
senantiasa terhadap manusia secara khusus selalu enggan menolong setelah 
memberi harapan bahkan setan selalu menjerumuskan (Shihab, 2002, 2007) 

 
Ayat-ayat lain tentang lingkungan masyarakat/ lingkungan sekitar 

	 لاِب3و أًْـيشَ
ْ
لا ىذِِب3و اًناسَحْاِ نِْيَِ�اوَ

ْ
�اوَ ٰ رْقُ

ْ
لاوَ مٰىتَٰ

ْ
لجاوَ يِْنكِسٰمَ

ْ
ىذِ رِاَ  ◌ٖ لاوَ َّٰبا اودُُبقْاوَ

َ
هِب اوُْ¨شُِْرت   

لا َّٰبا 3ناِ
َ

نْمَ ُّبيُِح   ◌ۗ ۙ◌  مْكُُنامَفَْا تْكََلمَ امَوَ لِْيب3ِسلا نِْباوَ ۢ◌ بِ لا
ْ
لجاوَ ٰ رْقُ

ْ
لجا رِاَ

ْ
لجاِب بِحِا3صلاوَ بُِنُ

ْ
نَْ  

٣٦ - ◌ۙ لااَتْمُخ نَكَا
ً

ارًوْخَُف   
 

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabi dan hamba 
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sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri (Al- Nisa : 36) 

  
Kata  الله دابع  menurut al- Maraghy berarti taat kepada-Nya dan merasakan  

keagungan-Nya pada waktu tersembunyi dan kelihatan dengan hati  dan 
anggota  badan serta mengikhlaskan diri pada_nya dengan mengakui keesaan-
Nya,  karena  tidak akan  dierima amal kecuali dengan ikhlas نیدلاول اىلا ناـــسحلإاو  
yaitu  bermaksud  baik kepada keduanya dengan tetap melayani  mereka. 
Berusaha mendapatkan yang mereka perlukan, menafkahi keduanya seukuran 
kemampuan, dan tidak  adanya kekerasan dalam pembicaraan dengan mereka 
berdua. 

 ,berarti keluarga dekat, contoh saudara laki-laki/ perempuan    ىبرقلا ىذو 
saudara laki-laki atau perempuan dari ayah atau dari ibu dan anak-anak mereka 

بنجل اراجلاو  ialah tetangga yang dekat   ىبرقلا ىذ راجلاو  adalah kerabat  yang jauh. 
 maksudnya teman dalam perjalanan atau harapannya mengenai    بنل اب بحاــصلاو

manfaat dan pertolonganmu. لیبــسلا نباو   orang yang berpergian atau tamu.  امو 
 .hamba sahayamu   مكنامیا تكلم

 
Pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat ini mengandung dua macam: 

(a) hubungan langsung dengan Allah yang disebut juga hablun minallah, berupa 
taat dan patuh terhadap perintah Allah dan Rasulnya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang serupa dengan dia  

(b) menjalin hubungan makhluk sosial yaitu hablun minannas hubungan sesama 
manusia dengan baik 
 
Idealnya, lembaga pendidikan baik itu sekolah maupun berada di rumah dan 

bagaimana mensinergikan pendidikan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Keluarga merupakan wadah yang sangat penting di antara individu dan 
kelompok, dan merupakan kelompok sosial pertama di mana anak-anak menjadi 
anggotanya. 

Sehingga daerah manapun yang ia tempati dan ia lalui sepanjang 
hayatnya, itulah lingkungan pendidikannya. Dengan kata lain kapan pun dan 
dimanapun seorang muslim selalu mempergunakan daya fikirannya untuk 
memperhatikan, mempelajari, merenungkan, mengambil pelajaran serta 
hikmahnya dari apa yang ia alami dan ia temui, yang semuanya itu sebagai ayat 
kauniyah. Sehingga gurunya pun tidak terbatas pada manusia yang menjadi 
pendidik, tetapi Allah dan Rasulnya sebagai pendidiknya yang utama, 
lingkungan pendidikan dalam Islam, Menurut Al-Qur’an mengutamakan 
penerapan tauhid, pembiasaan ibadah dan berakhlak yang baik serta disiplin 
yang ditanamkan kepada anak dengan dilandasi kasih sayang dan 
tanggungjawab.  

Peran aktif masyarakat dalam system pendidikan sangat vital, karena 
masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah lingkungan 
keluarga dan sekolah. Olehnya itu untuk memperoleh kualitas yang baik 
terhadap pendidikan, maka kualitas masyarakat pun harus baik, agar saling 
menunjang antara satu dan lainnya, jika kualitas pendidikannya baik maka akan 
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menghasilkan keluarga keluaran atau hasil didik yang baik pula secara 
keseluruhan. 

Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan pendidikan antara 
lain pengajar/ pendidik, pembelajaran, dan ujian diharapkan menjadi focus 
perhatian melalui kebijakan institusional. Tujuan pendidikan akan dicapai 
apabila seluruh komponen menjalankan perannya masing-masing melalui 
sekolah dengan pengelola, lingkungan masyarakat melalui tokoh masyarakat 
dan lingkungan keluarga melalui peran orang tua.  

Oleh karena penelitian berimplikasi terhadap kesadaran sosial akan 
pentingnya membentuk lingkungan pendidikan yang kondusif mulai dari 
sekolah-masyarakat-keluarga. Dari sisi akademis, kajian tentang ayat-ayat 
manajemen yang telah dikemukakan di atas memberikan gambaran 
paradigmatic filosofis agar seluruh lapisan sadar akan peran dan kontribusinya 
masing-masing dalam mencetak manusia yang berkarakter. 
 
KESIMPULAN 

Ayat-ayat al-Qur’an mengisyaratkan adanya lingkungan pendidikan 
yang lebih luas lagi. Segala sesuatu yang mempengaruhi anak selain keluarga, 
sekolah/majelis, juga masyarakat yang termasuk di dalamnnya hasil karya 
manusia serta seluruh alam ini adalah merupakan lingkungan pendidikan. Bagi 
seorang muslim, usianya mulai lahir hingga menutup mata tidak ada hentinya 
dipergunakan untuk belajar dan belajar. Dengan masing-masing peran saling 
mendukung yang dilakukan oleh keluarga, sekolah dan masyarakat dalam 
pendidikan, saling menguatkan dan melengkapi ketiga pusat tersebut, akan 
memberikan peluang besar untuk mewujudkan sumber daya manusia terdidik 
yang berkualitas dan insan yang bertaqwa. 
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